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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Rumah angka dikembangkan menggunakan model ADDIE. Penilaian 

produk dilakukan dengan menggunakan angket penilaian yang diberikan 

kepada guru kelas dan peserta didik. Berdasarkan angket penilaian, produk 

rumah angka dikatakan layak dan valid dijadikan sebagai media 

pembelajaran dalam mengenal angka pada peserta didik. Produk rumah 

angka yang dikembangkan juga menghasilkan sebuah buku panduan yang 

dibuat untuk memudahkan guru selaku pengguna buku panduan dalam 

memahami bagaimana proses pembuatan dan penggunaan rumah angka.  

2. Alat Permainan Edukatif rumah angka memiliki karakteristik yang 

sederhana, menarik, menyenangkan, awet dan tahan lama, mudah 

digunakan dan dapat meningkatkan aspek perkembangan peserta didik. 

Selanjutnya dengan adanya buku panduan rumah angka untuk 

mempermudah pendidik dalam mengenalkan rumah angka kepada peserta 

didik, buku panduan rumah angka juga memiliki karakteristik menarik, 

materi yang mudah dipahami oleh pengguna sehingga pengguna tidak 

bingung pada saat membaca buku panduan rumah angka. 

3. Alat Permainan Edukatif Rumah angka berdasarkan proses 

penggunaannya masuk dalam kategori praktis. Hal ini diperoleh dari hasil 

evaluasi pada penggunaan rumah angka bahwa rumah angka merupakan 

alat permainan yang bernilai edukatif yang penggunaannya sederhana, 

tidak membingungkan anak dan mudah pula untuk dipraktekkan oleh guru. 

Kepraktisan penggunaan rumah angka masuk dalam persentase 94% dan 

masuk dalam kategori sangat valid. Penggunaan buku panduan rumah 

angka juga dikatakan praktis karena buku di buat dengan materi yang 

dapat memudahkan pengguna dalam memahami apa itu rumah angka, 

kemudian berdasarkan hasil angket praktikalisasi buku panduan yang diisi 
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oleh dua orang guru kelas menyatakan bahwa buku panduan rumah angka 

sangat praktis dan memiliki nilai persentase 96%. 

4. Selain praktis, rumah angka juga efektif digunakan sebagai media 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan dengan adanya penggunaan pada 

pengenalan angka denganAlat Permainan Edukatif Rumah Angka 

memudahkan guru menyampaikan informasi melalui media yang 

disediakan. Kemampuan peserta didik dalam mengenal angka setelah 

menggunakan rumah angka semakin meningkat dan berkembang. 

Keefektifan rumah angka juga dapat dilihat dari pemilihan media 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, peserta didik 

membutuhkan media pembelajaran mengenal angka maka peneliti 

menyediakan media yang tepat yaitu rumah angka. Peneliti juga 

menyediakan buku panduan penggunaan rumah angka sebagai buku 

pedoman pendidik pada saat menggunakan rumah angka. Keefektifan 

buku panduan dilihat dari kebutuhan peserta didik yang sesuai dengan isi 

materi serta RA Tadika Adnani yang belum menyediakan buku panduan 

untuk penggunaan Alat Permainan Edukatif. 

5. Pembuatan produk rumah angka yang di rancang sesedarhana mungkin 

tidak menutup kemungkinan ada beberapa peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam menggunakan rumah angka. Kesulitan yang dialami 

peserta didik pada saat menggunakan rumah angka terletak pada saat 

peserta didik memasang pola angka pada kerangka yang tersedia. 

Meskipun begitu, kesulitan yang dialami peserta didik tidak membuat 

peneliti akan melakukan perbaikan terhadap produk rumah angka, karena 

permasalah itu disebabkan oleh cara bermain peserta didik yang terlalu 

tergesa-gesa. Namun, untuk buku panduan rumah angka, pengguna tidak 

mengalami kesulitan apapun karena buku panduan rumah angka 

menggunakan bahasa yang efektif sehingga tidak membuat pengguna 

bingung pada saat membaca buku dan materi yang disajikan dalam buku 

panduan rumah angka sangat jelas. 
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B. Saran Pemanfaatan Dan Diseminasi 

1) Pengenalan angka pada anak sebaiknya menggunakan media yang 

menarik agar anak tidak bosan dan mudah memahami pembelajaran 

2) Bagi guru disarankan sebaiknya menggunakan rumah angka sebagai 

media mengenal angka karena akan lebih memudahkan anak. 
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